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Abstract

This study aims to examine the effect of managerial
ownership and CEO social relations with Independent
Commissioners on earnings management in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2019-2023. Using a purposive sampling technique,
a sample of 38 companies was obtained. Earnings
management is measured using the Modified Jones Model,
managerial ownership is measured by the percentage of
management share ownership of outstanding shares, and
social relations are measured using the Social Network
Index (SNI). Multiple linear regression analysis with SPSS
version 26 shows that the independent variables
simultaneously affect the dependent variable. Partially,
managerial ownership has no significant effect on
earnings management, while CEO social relations with
Independent Commissioners have a significant positive
effect on earnings management. The implications of this
study emphasize the importance of strengthening
regulations related to commissioner independence,
especially in terms of social relations, and encouraging
investors to consider social relations factors in investment
analysis. The limitations of the study include the sample
period covering the pandemic and focusing on the
manufacturing sector, while further research can expand
the scope of the industrial sector and develop more
comprehensive social relations measurement metrics.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

PENDAHULUAN

Tantangan tata kelola perusahaan di Indonesia saat ini semakin kompleks, terutama
dalam konteks pengawasan praktik manajemen laba oleh Komisaris Independen (Hasanuddin
& Mulyani, 2023; Purbawati, 2022). Berdasarkan kajian terkini dari laporan pengawasan
OJK periode 2019-2023, terungkap adanya pola yang memprihatinkan dalam sektor
manufaktur yang tercatat di BEI (OJK, 2024). Dari 15 kasus penyimpangan pelaporan
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keuangan yang teridentifikasi, lebih dari setengahnya memperlihatkan adanya pola relasi
sosial antara jajaran eksekutif tertinggi dan anggota dewan komisaris independen (Wijaya et
al.,, 2023). Kendati kerangka regulasi yang ada, sebagaimana tercantum dalam POJK
33/POJK.04/2014, telah mengatur aspek formal independensi komisaris, dimensi informal
dari hubungan sosial masih luput dari pengawasan regulatif (Gunawan & Setiawan, 2023).
Permasalahan ini bertambah rumit dengan minimnya porsi kepemilikan saham oleh pihak
manajemen di sektor manufaktur, yang statistik menunjukkan hanya berkisar 3.5% dari
keseluruhan saham yang beredar (IDX, 2024; Sulistyowati & Rahman, 2023). Padahal,
kepemilikan saham oleh manajemen seharusnya dapat berperan sebagai katalis dalam
menyelaraskan kepentingan antara pengelola perusahaan dan para pemegang saham (Jensen
& Meckling, 1976; Rahmawati et al., 2023). Menghadapi kesenjangan ini, studi ini berupaya
mengungkap bagaimana interaksi antara jaringan sosial pimpinan eksekutif dengan komisaris
independen serta proporsi kepemilikan manajerial berdampak pada praktik pengelolaan laba
perusahaan. Dengan mengadopsi pendekatan Modified Jones Model yang dikenal memiliki
tingkat presisi lebih tinggi dibandingkan metode tradisional (Dechow et al., 1995; Kusuma &
Pratama, 2023), penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman komprehensif yang dapat
berkontribusi pada penguatan sistem pengawasan korporasi dan perlindungan investor
minoritas di pasar modal nasional.

Laporan keuangan perusahaan memberikan nilai penting bagi pemangku kepentingan
yang memberikan informasi kunci seperti laba yang dihasilkan oleh perusahaan berguna
untuk pengambilan keputusan investasi (Dechow et al., 2010 ; Rohmaniyah & Khanifah,
2018). Perusahaan bertanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas
karena jika tidak, dapat menyesatkan para pengguna laporan keuangan dalam memprediksi
dan dalam pengambilan keputusan.

Pedoman pelaporan keuangan di Indonesia yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
dengan basis akrual bertujuan untuk meningkatkan relevansi informasi laporan keuangan.
Namun, basis akrual ini dapat mendorong diskresi manajemen yang terjadi dalam situasi dan
kondisi dimana perusahaan tidak dapat mencapai target laba yang diperburuk lagi dengan
adanya asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan lainnya. Sehingga
dengan memanfaatkan fleksibilitas (Healy & Wahlen, 1999) standar akuntansi, manajemen
dapat memanipulasi laporan keuangan dan melaporkan laba sesuai yang diharapkan yang
biasa dikenal dengan istilah manajemen laba dengan tujuan memberikan gambaran prestasi
kinerja manajemen serta untuk menyelesaikan masalah keagenan yaitu konflik kepentingan
antara prinsipal dan agen akibat tidak bertemu utilitas maksimal diantara mereka (Rosner,
2003).

Manajemen laba adalah tindakan modifikasi laba (Jensen, 1976 ; Jones, 1991) yang
dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan sehingga menimbulkan penurunan kualitas
dan keandalan informasi yang disampaikan kepada pemangku kepentingan. Perdebatan
tentang manajemen laba masih menjadi fokus utama bagi peneliti dan pengatur dalam bidang
akuntansi dan manajemen keuangan, karena selalu ada terjadinya fenomena manajemen laba
dari tahun ke tahun. Kasus manajemen laba yang terjadi Indonesia, yaitu PT Tiga Pilar
Sejahtera Tbk (AISA) pada tahun 2017, dimana hasil investigasi atas laporan keuangan
berdasarkan fakta menemukan adanya overstatement sebesar Rp4 triliun yang dilakukan oleh
manajemen lama perusahaan pada beberapa akun akuntansi (Sidik, 2019). PT Kimia Farma
Tbhk (KAEF) yang memanipulasi keuangan tahun 2001 dengan melaporkan laba bersih terlalu
besar dari yang seharusnya. Kasus PT Hanson Internasional Tbk (MYRX) yang mengakui
pendapatan di awal tahun 2016 (Sandria, 2021) bersumber dari www.cnbcindonesia.com.
Selanjutnya, kasus manipulasi laba oleh PT Waskita Karya Thk (WSKT) dan juga PT Wijaya
Karya Thk (WIKA) yang menyembunyikan tumpukan faktur dari vendor dan memanipulasi
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laba sepanjang tahun 2016 hingga 2022. (Tempo, 2023) bersumber dari situs web
www.majalah.tempo.com

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen yang termotivasi
untuk mengadakan perjanjian kontraktual demi kepentingan mereka. Prinsipal mengharapkan
profitabilitas atas modal yang setor dan agen termotivasi untuk memperoleh imbalan atas
kinerja. Namun, adanya kemungkinan konflik kepentingan antara tujuan manajemen dan
pemegang saham karena adanya asimetri informasi antara pihak manajemen yang memiliki
akses langsung terhadap perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan berasumsi
bahwa individu cenderung mengutamakan kepentingan mereka sendiri, sehingga
menciptakan  konflik  kepentingan. Manajemen laba terjadi ketika  manajer
mempertimbangkan penyusunan dan perubahan laporan keuangan untuk menyesatkan
pemangku kepentingan terkait kinerja perusahaan dengan tujuan agar dapat mempengaruhi
hasil kontrak berdasarkan angka akuntansi yang dilaporkan (Healy & Wahlen, 1999).

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba yaitu pertama, kepemilikan
manajerial dan hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen. Kepemilikan manajerial
mengacu pada persentase saham pihak manajemen perusahaan, yaitu direksi dan komisaris,
dari total saham yang beredar (Warfield et al., 1995). Penggunaan faktor ini disebabkan
karena beberapa penelitian sebelumnya menemukan hasil yang tidak konsisten dalam
menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba (Al-Fayoumi et al.,
2010 ; Alzoubi, 2016 ; Nguyen et al., 2021 ; Nugroho & Darsono, 2018 ; Christi et al., 2022).
Kedua, hubungan sosial antara CEO dengan Komisaris Independen yang merupakan
hubungan non-keluarga yang diukur dengan menggunakan Social Network Index (SNI)
dengan mengamati latar belakang pendidikan (lembaga, gelar, dan tahun studi), pekerjaan
sebelumnya (organisasi, jabatan dan jumlah tahun menjabat), dan pekerjaan saat ini
(organisasi, jabatan dan jumlah tahun menjabat) (Shaique et al., 2017) antara CEO dengan
Komisaris Independen. Pengujian menggunakan faktor ini disebabkan karena beberapa
penelitian sebelumnya menemukan bahwa hubungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba (Shaique et al., 2017). Namun, masih sangat penelitian yang menggunakan
faktor ini dalam penelitian di Indonesia.

Penelitian ini mengukur manajemen laba menggunakan Model Modifikasi Jones yang
merupakan alat pengukuran yang paling kuat untuk mendeteksi praktik manipulasi laba
(Rohmaniyah dan Khalifah, 2018) dan lebih baik dibandingkan model lain sesuai dengan
temuan penelitian oleh (P. M. Dechow & Sloan, 1995) dengan menggunakan proksi paling
umum vyaitu total akrual. Total akrual termasuk akrual non-diskresioner dan akrual
diskresioner. Akrual diskresi merupakan simbol manajemen laba yang mungkin bernilai
positif atau negatif yang dikelola tergantung pada kondisi laba perusahaan yang dihadapi
manajemen dengan memanfaatkan kekuasaan diskresi dalam pemilihan metode akuntansi
yang berbeda untuk melakukan manajeman laba dengan tidak mempengaruhi arus kas.

Penelitian ini berfokus pada manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI dari 2019 hingga 2023. Sektor manufaktur dipilih karena kompleksitas operasionalnya
yang berbasis akrual. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan
hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen terhadap manajemen laba.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) mencatat teori keagenan untuk menjelaskan hubungan
antara prinsipal dan agen. Teori ini menggambarkan perusahaan sebagai nexus of contract
yang merupakan kontrak kerjasama antara berbagai pihak, seperti investor, manajer, kreditur,
karyawan dan pihak internal lain yang terlibat dalam aktivitas perusahaan. Dalam hal ini,
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manajer sebagai agen dan investor sebagai prinsipal. Manajer bertanggung jawab mengelola
perusahaan sehingga terpenuhinya kepentingan dan tujuan investor, serta dapat menambah
kekayaan investor dan meningkatkan nilai perusahaan.

Teori keagenan memberikan landasan bagi pengembangan struktur insentif,
pengawasan, dan mekanisme pengendalian yang dirancang untuk mengurangi kesenjangan
kepentingan antara prinsipal dan agen, termasuk pembuatan kontrak yang tepat, insentif yang
sesuai, pengembangan sistem pengawasan, dan peningkatan transparansi informasi (Jensen &
Meckling, 1976 ; Eisenhardt, 1989). Teori agensi menjadi landasan dalam memahami
dinamika antara variabel kepemilikan manajerial dan hubungan sosial CEO-Komisaris
Independen terhadap praktik manajemen laba. Kepemilikan manajerial menciptakan dualitas
peran dimana manajer bertindak sebagai pengelola sekaligus pemilik, yang dapat mengurangi
konflik keagenan namun juga berpotensi memunculkan risiko dominasi manajerial dalam
pelaporan keuangan.

Sementara itu, hubungan sosial antara CEO dan Komisaris Independen dapat
mengkompromikan efektivitas pengawasan karena berpotensi menimbulkan bias dan
mengurangi independensi. Interaksi kedua variabel ini menciptakan kompleksitas dalam
mekanisme tata kelola, dimana efektivitas kepemilikan manajerial sebagai alat penyelarasan
kepentingan dapat terdilusi oleh kuatnya afiliasi sosial yang melemahkan fungsi pengawasan.
Pemahaman ini menjadi krusial dalam menganalisis bagaimana kedua variabel tersebut
mempengaruhi praktik manajemen laba dalam konteks tata kelola perusahaan.

Dengan memahami teori keagenan, organisasi dan pemangku kepentingan dapat
merancang sistem yang lebih efektif untuk mengelola hubungan antara prinsipal dan agen,
serta meningkatkan kinerja dan efisiensi perusahaan secara keseluruhan (Fama & Jensen,
2019).

Tiga asumsi sifat dasar manusia untuk menjelaskan teori keagenan menurut
Eisenhardt, 1989, yaitu :

1. Umumnya manusia itu cenderung egois.
2. Kurang mampu memprediksi masa depan.
3. Cenderung untuk menghindari resiko.

Berdasarkan asumsi tersebut teori keagenan menjelaskan bahwa individu dalam hal
ini manajer cenderung mementingkan kepentingan masing-masing sehingga menyebabkan
konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Konflik kepentingan yang terjadi yaitu antara
tujuan investor sebagai pemilik modal memiliki kepentingan akan hasil maksimal dari modal
yang disetor sedangkan manajer untuk kepentingan perolehan insentif ketika tercapainya
target. Perbedaan tujuan ini dapat menimbulkan masalah keagenan (Jensen & Meckling,
1979)

Asimetri informasi adalah faktor utama yang menyebabkan masalah keagenan. Ini
berarti bahwa manajer (agen) mengetahui informasi lebih dalam terkait kondisi dan kinerja
perusahaan daripada investor (prinsipal). Dengan adanya asimetri informasi pihak
manajemen memiliki akses langsung terhadap perusahaan yang memberikan peluang
manajemen bertindak opoturnistik untuk keuntungan mereka sendiri (Easley dan O’hara,
2004) sehingga mendorong terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi ketika manajer
menggunakan penilaian mereka tentang laporan keuangan untuk menyesatkan pemangku
kepentingan atau untuk memengaruhi hasil kontrak. berdasarkan angka akuntansi yang
dilaporkan (Healy & Wahlen, 1999) dengan memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi
untuk mencapai target dan tujuan manajemen. Dengan demikian, tujuan utama dari teori
keagenan adalah menganalisis hubungan antara agen dan prinsipal, serta mengidentifikasi
dan memitigasi potensi konflik kepentingan yang timbul di antara keduanya.
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Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan modifikasi laba untuk mendapatkan tanggapan
positif dari pasar atas kinerja manajemen serta informasi yang diberikan (Jensen, 1976).
Dalam penelitian Kliestik et al., (2021) manajemen laba adalah proses kompleks yang
melibatkan pertimbangan akuntansi termasuk semua laporan keuangan dengan pengungkapan
yang terkait dalam pengambilan keputusan bisnis. Tujuan utama dari manajemen laba adalah
untuk meningkatkan penilaian dan persepsi terhadap kinerja keuangan perusahaan, seperti
laba bersih atau pertumbuhan bruto.

Perusahaan yang lebih terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba yaitu
perusahaan yang sedang menghadapi tekanan untuk memenuhi atau melebihi ekspektasi
pemangku kepentingan, seperti investor, analisis keuangan, atau kreditur dan tekanan untuk
mempertahankan harga saham perusahaan yang tinggi. Tekanan ini dapat dari berbagai faktor,
termasuk target laba yang telah ditetapkan, harapan pasar yang tinggi, atau kompensasi
insentif yang terkait dengan kinerja keuangan perusahaan. Termasuk perusahaan yang
menghadapi kesulitan finansial, persaingan yang ketat, atau perubahan regulasi. Dengan
demikian, perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ketika keuntungan menurun
untuk menarik investor dan menurunkan keuntungan ketika keuntungan meningkat untuk
menghindari pajak. Hal ini yang menyebabkan penerapan praktik manajemen laba tidak
diizinkan dalam suatu perusahaan karena dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan
karena angka yang disajikan tidak benar.

Berdasarkan teori keagenan, manajemen laba muncul karena adanya konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen, yang merupakan masalah keagenan yang diperburuk
oleh asimetri informasi yang digunakan manajer untuk memaksimalkan utilitas mereka.
Manajer informasi lebih detail perusahaan dapat memanfaatkan kondisi ini untuk kepentingan
pribadinya. Dalam hal ini manajemen laba merupakan upaya manajer untuk memanipulasi
laporan keuangan dengan menggunakan fleksibilitas standar akuntansi yang diizinkan untuk
mencapai tujuan dan keuntungan pribadinya (Jensen & Meckling, 1976). Faktor pendorong
manajemen laba (Watts & Zimmerman, 1990) yaitu : hipotesis rencana bonus, ekuitas dan
biaya politik. Scott, (2015) mengatakan beberapa motivasi munculnya praktik manajemen
laba, yaitu : motivasi bonus, kontrak utang jangka panjang, politik, perpajakan, pergantian
CEO, dan penawaran saham perdana.

Pengukuran manajemen laba pada penelitian ini penelitian ini dengan Model
Modifikasi Jones untuk menghindari kesalahan dalam menghitung akrual diskresioner ketika
diskresi manajemen dikaitkan dengan pendapatan. Model ini mengasumsikan bahwa akrual
non-diskresioner sebesar periode peristiwa yang pada setiap perubahan dalam penjualan
kredit selama peristiwa merupakan hasil dari manajemen laba, yang berasal dari gagasan
bahwa mengelola penjualan kredit lebih mudah daripada penjualan tunai. (P. M. Dechow &
Sloan, 1995)

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan sejumlah saham perusahaan oleh dewan
direksi dan komisaris perusahaan (Gunawan & Wijaya, 2020) .Kepemilikan manajerial yaitu
sejumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen maupun direktur perusahaan (Pratomo
& Ayuningtyas, 2021)). Kepemilikan manajerial artinya proporsi saham yang dimiliki para
manajemen (direksi dan komisaris) yang diukur dengan persentase jumlah saham manajemen
terhadap jumlah saham yang beredar (Reysa et al., 2022). Pihak manajemen perusahaan
adalah istilah yang mengacu kepada individu atau kelompok orang yang bertanggung jawab
atas pengelolaan, pengambilan keputusan serta menyusun laporan manajemen perusahaan
yang merupakan dokumen untuk memberikan informasi kepada pemegang saham, dan pihak
lain yang berkepentingan mengenai kinerja perusahaan dalam periode tertentu.
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Berdasarkan literatur sebelumnya kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik
kepentingan karena kepemilikan ini dapat menyelaraskan kepentingan antara prinsipal dan
agen (Alzoubi, 2016 ; Nugroho & Darsono, 2018 dan Nguyen et al., 2021). Jensen dan
Meckling (1979) kepemilikan manajer dapat meminimalkan kecurangan dengan
menyinkronkan kepentingan manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal
yang dapat berpotensi untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer dengan investor
dan mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kecenderungan manajer
untuk melakukan kecurangan berkorelasi negatif dengan tingkat kepemilikan mereka,
sehingga kepentingan manajer akan sebanding dengan kepentingan investor (Gunawan &
Wijaya, 2020).

Hubungan Sosial CEO dengan Komisaris Independen

Satu di antara dewan direksi diangkat menjadi CEO. CEO (Chief Executive Officer)
adalah orang yang bertanggungjawab memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan
perusahaan, meningkatkan Kinerja keuangan, mengembangkan strategi bisnis yang efektif,
mengelola resiko, memastikan pertumbuhan terhadap peraturan, dan menjaga hubungan baik
dengan pemangku kepentingan. Menurut peraturan OJK, perusahaan harus memiliki
Komisaris Independen yang merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan berdasarkan RUPS dan tidak memiliki afiliasi langsung dengan perusahaan.
Anggota dewan komisaris ini harus mewakili minimal 30% dari total anggota dewan
komisaris (OJK RI, 2017). Seorang direktur/ komisaris diklasifikasikan sebagai independen
jika tidak memiliki hubungan konvensional atau kekeluargaan dengan perusahaan (Hwang &
A, 2009). Dalam hal ini yang tidak termasuk hubungan konvensional atau kekeluargaan
adalah hubungan sosial yaitu, hubungan non-keluarga dan informal. Hubungan sosial adalah
hubungan non-keluarga yang berkembang dari pekerjaan dan pendidikan saat ini dan
sebelumnya (Shaique et al., 2017).

Hubungan sosial antara CEO dengan Komisaris Independen dapat meningkatkan
persahabatan dan melemahkan pengawasan serta independensi formal dengan meningkatnya
ekspektasi dalam interaksi kelompok atau dewan yang dapat secara sadar atau tidak sadar
melemahkan kemampuan komisaris yang secara formal independen untuk mempertanyakan
atau tidak setuju dengan upaya CEO dalam mengelola keuangan perusahaan (Shaique et al.
2017 dan Krishnan et al., 2011)) serta perusahaan dengan lebih banyak hubungan sosial lebih
cenderung mengelola laba untuk menghindari kegagalan (Krishnan et al., 2011 ; Shaique et
al., 2017). Hubungan sosial diukur dengan menggunakan Social Network Index (SNI) dengan
mengamati latar belakang pendidikan, hubungan kerja masa lalu dan hubungan kerja saat ini
(Shaique et al., 2017)

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan
(direktur dan komisaris) yang memungkinkan dapat meminimalisir peluang terjadinya
manajemen laba karena manajer perusahaan yang berperan sebagai agen sekaligus sebagai
prinsipal (teori keagenan). Semakin banyak saham yang dimiliki manajer mendorong manajer
untuk bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan, serta lebih mempertimbangkan
kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, keberadaan manajer sebagai agen sekaligus
cenderung pada kepentingan pemegang saham sebagai prinsipal akan memberikan pengaruh
berbeda terhadap manajemen laba.

Menurut Bathala et al.,, 1994 konflik kepentingan antara manajer dan pemegang
saham dapat terjadi karena jumlah saham manajer yang lebih besar. Kepemilikan manajer
dapat meminimalkan kecurangan dengan menyinkronkan kepentingan manajer sebagai agen
dan pemegang saham sebagai prinsipal (Jensen & Meckling, 1979). Hasil penelitian Alzoubi
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(2016), Nugroho & Darsono (2018) dan Nguyen et al.,, (2021) menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Searah dengan
beberapa hasil penelitian terdahulu pengembangan hipotesis 1 pada penelitian ini sebagai
berikut:

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Hubungan Sosial CEO dengan Komisaris Independen terhadap Manajemen
Laba

Hubungan sosial adalah hubungan non-keluarga yang berkembang dari pekerjaan dan
pendidikan saat ini dan sebelumnya (Muhammad Shaque ; 2017). Dalam Peraturan OJK
Komisaris Independen tidak boleh memiliki hubungan konvensional dengan CEO. Namun,
tidak ada regulasi terkait hubungan sosial. Hubungan sosial antara komisaris independen
dengan CEO dapat meningkatkan persahabatan dan melemahkan independensi formal dengan
meningkatkan ekspektasi dalam interaksi kelompok atau dewan.

Kondisi dan pengalaman hidup bersama, pernah berada dalam situasi yang sama, atau
sedang berada pada rangkap jabatan yang sama dapat memudahkan komunikasi dan
pemahaman pribadi antar individu, serta dapat secara sadar atau tidak sadar melemahkan
kemampuan komisaris yang secara formal independen untuk mempertanyakan atau tidak
setuju dengan upaya CEO dalam mengelola pendapatan.

Dalam penelitian Phillips et al. (2003) yang menunjukkan bahwa pasar tampaknya
menghukum perusahaan yang meleset dari perkiraan pendapatan analis, melaporkan kerugian,
atau melaporkan penurunan pendapatan. Oleh karena itu, tindakan mengelola pendapatan
perusahaan menjadi langkah penyelesaian saat kemungkinan hal tersebut terjadi.

Hubungan sosial dapat melemahkan independensi dewan, melemahkan sistem
pelaporan keuangan dan menurunkan kualitas informasi, sehingga perusahaan dengan lebih
banyak ikatan sosial lebih cenderung mengelola laba untuk menghindari kegagalan mencapai
target laba, menghindari pelaporan kerugian, dan penurunan laba (Krishnan et al., 2011).
Perusahaan dengan dewan direksi yang terhubung secara sosial akan lebih rentan melakukan
praktik manajemen laba (Shaique et al., 2017).

Dari sudut pandang teori keagenan hubungan sosial berdasarkan literatur sebelumnya
dapat memperbesar masalah kepentingan antara prinsipal dan agen karena dapat melemahkan
tingkat pengawasan terhadap kinerja manajemen yang mewakili kepentingan prinsipal, serta
perusahaan dengan lebih banyak hubungan sosial lebih cenderung mengelola laba untuk
menghindari kegagalan memenuhi perkiraan laba analis, menghindari pelaporan kerugian,
menghindari pelaporan penurunan laba, dan melaporkan akrual (pendapatan) dengan kualitas
lebih rendah (Krishnan et al., 2011 ; Shaique et al., 2017). Searah dengan hasil penelitian
terdahulu, sehingga peneliti membuat pengembangan hipotesis 2 sebagai berikut :

H2: Hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel. Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 adalah
populasi yang digunakan dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampel yaitu purposive
sampling. Pemilihan sektor manufaktur dalam penelitian ini didasari oleh beberapa
pertimbangan substantif yang memperkuat validitas penelitian. sektor manufaktur memiliki
kompleksitas operasional yang tinggi, mencakup rangkaian aktivitas dari pengadaan bahan
baku hingga penjualan produk jadi, yang memberikan ruang lebih luas bagi praktik
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manajemen laba. Karakteristik akuntansi yang khas pada sektor ini, seperti besarnya
komponen akrual dan beragamnya estimasi akuntansi sehingga menjadi sektor yang ideal
untuk mengkaji praktik manajemen laba. Struktur kepemilikan yang beragam, terutama
dalam konteks kepemilikan manajerial, serta jumlah perusahaan yang memadai di BEI.

Terkait dengan generalisasi hasil penelitian, perlu dicatat bahwa temuan dari sektor
manufaktur tidak dapat secara langsung diaplikasikan pada sektor lain, mengingat setiap industri
memiliki karakteristik unik dalam hal regulasi, praktik akuntansi, dan model bisnis. Namun, beberapa
aspek penelitian, khususnya yang berkaitan dengan hubungan sosial CEO dan komisaris independen,
serta pengaruh kepemilikan manajerial, mungkin memiliki relevansi terhadap sektor non-keuangan
lainnya.

Tabel 1
Kriteria Pengambilan sampel
No Keterangan Jumlah
1 Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019- 290
" 2023
2 Perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama (39)
' tahun 2019-2023.
3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report perusahaan secara konsisten dan (56)
' lengkap selama tahun 2019-2023
4 Perusahaan yang menerbitkan annual report dan laporan keuangan tahunan tidak dalam (24)
' mata uang rupiah.
Perusahaan yang mengungkapkan data secara lengkap, namun tidak sesuai dengan variabel
5. penelitian yaitu kepemilikan manajerial dan hubungan sosial CEO dengan Komisaris (63)
Independen.
Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2019-2023 38
Sampel akhir penelitian (38x5) 190

Sumber : Data diolah (2024)

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang bersumber dari annual report dan
laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2019-2023. Data diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id .

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Manajemen Laba

Manajemen laba sebagai variabel dependen pada penelitian ini merupakan tindakan
modifikasi laba untuk mendapatkan tanggapan positif dari pasar atas kinerja manajemen serta
pelaporan keuangan yang disajikan (Jensen & Meckling, 1976). Pada penelitian ini
manajemen laba diukur menggunakan Model Modifikasi Jones, dengan rumus sebagai
berikut :
1) Menghitung total akrual dengan pendekatan arus kas.

TAC; = NI, — CFO;,

Selanjutnya, menentukan koefisien dari regresi total akrual estimasi dengan OLS.

TAC;; _ 31( 1 ) 4 ﬂz (ARevit) 4 B3 (PPEit) +g
Aje-1 A A Apa) "

2) Akrual non-diskresioner diperoleh dengan rumus berikut :

1 ” ARev;; ARec;; 3 PPE;;
)+ 8 (G ) PG
it-1 A4 Aj Aj

NDA, = B* ( v

544


http://www.idx.co.id/

3) Nilai absolut dari akrual diskresioner merupakan nilai manajemen laba diperoleh dengan
rumus berikut :

DA, = (7:_16“> — NDA,
Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh direktur dan
komisaris perusahaan terhadap jumlah saham yang beredar. Kepemilikan manajerial dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

_ Jumlah kepemilikan saham manajemen

KM
Jumlah saham yang beredar

x100%

Hubungan Sosial CEO dengan Komisaris Independen

Hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen adalah hubungan non-keluarga
yang berkembang dari pekerjaan dan pendidikan saat ini dan sebelumnya dan untuk
mengukur hubungan sosial ini dapat dilakukan dengan mengamati latar belakang pendidikan
(lembaga, gelar, dan tahun studi), pekerjaan sebelumnya (organisasi, jabatan dan jumlah
tahun menjabat), dan pekerjaan saat ini (organisasi, jabatan dan jumlah tahun menjabat)
(Shaique et al., 2017) ini antara CEO dengan Komisaris Independen. Hubungan sosial pada
penelitian ini dihitung dengan Social Network Indeks (SNI) mengikuti penelitian oleh
Shaique et al., (2017) dengan rumus berikut :

(SED; + SCE; + SPE))
SOCIAL; =

= 1009
Jumlah komisaris independenx o

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini data diolah dengan menggunakan program SPSS versi 26.
Beberapa tahapan pengolahan data pada penelitian ini, yaitu analisis statistik deskriptif, uji
asumsi Klasik, analisis regresi linear berganda, uji model penelitian dan uji hipotesis. Model
regresi yang digunakan, yaitu :

EM =a + BLKM + B2SOCIAL + €

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 190 -.24 .30 -.0415 .06800
KM 190 .00 .68 1170 .17087
Social 190 .00 1.00 .7158 45223

Valid N (listwise) 190
Sumber : Data diolah peneliti menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 2 total data yang diolah dalam penelitian ini adalah 190. Variabel
manajemen laba memiliki nilai terendah sebesar -0,24 dan nilai tertinggi 0,30. Nilai rata-rata
manajemen laba dari keseluruhan data adalah -0,0415 dengan standar deviasi sebesar
0,06800. Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai terendah O dan nilai tertinggi 0,68.
Nilai rata-rata kepemilikan manajerial dari keseluruhan data adalah 0,1170 dengan standar
deviasi sebesar 0,17087. Variabel hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen
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memiliki nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 1 karena hubungan sosial diukur menggunakan
variabel dummy. Nilai rata-rata hubungan sosial dari keseluruhan data adalah 0,7158 dengan
standar deviasi sebesar 0,45223.

Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 3

Hasil Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 190
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .06783486

Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .088

Negative -.051

Test Statistic .088
.001°¢

Asymp. Sig. (2-tailed)
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan uji normalitas Asymp.Sig (2-tailed) pada tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka, hasil uji normalitas data penelitian ini
membuktikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Imam (2005) menyatakan bahwa data
outlier merupakan data yang unik dan memiliki nilai yang sangat berbeda dari keseluruhan
data penelitian. Data tersebut akan dikeluarkan dari pengujian, kemudian dilakukan uji
normalitas kembali dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4

Hasil Uji Normalitas Residual Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 158
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .04716319
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .040
Negative -.052

Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas residual setelah data outlier pada tabel di atas
menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -.053 .007 -7.484| .000
KM -.052 .030 -146  -1.748 .082 .887 | 1.128
Social .020 .009 191 2.284 024 887 1.128

a. Dependent Variable: EM
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai VIF dan tolerance masing-masing variabel
memenuhi Kriteria 1,128 < 10 dan nilai tolerance 0,887 > 0,1. Maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .032 .004 7.593 .000
KM -.012 .018 -.055 -.650 517
Social .009 .005 .145 1.712 .089

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Tabel 6 menunjukkan hasil nilai signifikansi masing-masing variabel besar dari 0,05.
Sehingga, membuktikan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .1982 .039 .027 04747 1.569
a. Predictors: (Constant), Social, KM
b. Dependent Variable: EM
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) diperoleh sebesar 1,569.
Sesuai dengan kriteria penilaian uji autokorelasi menurut Montgomery, D. C., Peck, E. A., &
Vining, (2012) pada kriteria kedua karena nilai 1,5 < 1,569 < 2,5. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antar variabel independen dan model regresi layak
digunakan.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.053 .007 -7.484 .000
KM -.052 .030 -.146 -1.748 .082
Social .020 .009 191 2.284 .024

a. Dependent Variable: EM
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 11, model persamaan
regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
EM =-0,053 - 0,052KM + 0,020SOCIAL + €

Uji Model
Uji Koefisien Determinasi (Adj R)

Berdasarkan tabel 7, nilai Adjusted R sebesar 0,027. Hasil ini mengungkapkan bahwa
2,7% variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dan 97,3% ditentukan oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Uji F (Simultan)

Uji F (Simultan)

Tabel 9
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .014 2 .007 3.149 .046°
Residual .349 155 .002
Total .363 157

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 9 nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. Maka hasil uji F dapat
disimpulkan bahwa variabel KM dan Sosial secara simultan berpengaruh terhadap
manajemen laba ().

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 10
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.053 .007 -7.484 .000
KM -.052 .030 -.146 -1.748 .082
Social .020 .009 191 2.284 .024

a. Dependent Variable: EM
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)
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Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel KM memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,052 dengan nilai signifikansi sebesar 0,82 > nilai a (0,05). Maka kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan hasilnya H1 ditolak. Variabel Social
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,020 dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 < nilai a
(0,05). Maka hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba dan hasilnya H2 diterima.

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam uji koefisien regresi parsial (uji-t)
menunjukkan kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi negatif yang
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan kepemilikan manajerial cenderung menurunkan
praktik manajemen laba. Namun, pengaruhnya tidak signifikan hasilnya hipotesis ditolak.
Sehingga, disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi manajemen laba
secara signifikan.

Dari sudut pandang teori keagenan berdasarkan literatur sebelumnya kepemilikan
manajerial dapat mengurangi konflik kepentingan karena kepemilikan manajerial ini
menyelaraskan kepentingan antara prinsipal dan agen (Alzoubi, 2016, Nugroho & Darsono,
2018 dan Nguyen et al.,2021). Semakin besar saham yang dimiliki piha manajemen, maka
semakin rendah kecenderungan manajer untuk curang, sehingga kepentingan manajer akan
selaras dengan kepentingan investor (Gunawan & Wijaya, 2020).

Sebagian besar perusahaan publik dimiliki oleh institusi atau pemerintah yang
menyebabkan kepemilikan manajerial perusahaan relatif rendah. Rata-rata persentase saham
manajemen perusahaan sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 12%. Hasil analisis statistik
membuktikan bahwa jumlah ini tidak cukup untuk mempengaruhi kebijakan perusahaan
secara signifikan. Mengingat rendahnya kepentingan ekuitas manajer, kecil kemungkinan
bahwa kepemilikan manajerial dapat memitigasi potensi konflik kepentingan yang timbul
dari pemisahan kendali dan kepemilikan (Habbash, 2010).

Berdasarkan data sampel pada penelitian ini, besar kemungkinan penyebab hasil
hipotesis 1 ditolak karena selama periode pengamatan data kepemilikan manajerial pada
perusahaan sampel relatif tidak mengalami perubahan, sementara manajemen laba
berfluktuasi setiap tahunnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan
sampel dalam penelitian ini perubahan persentase kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Habbash (2010),
Agustia (2013) dan Christi et al., (2022) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan Alzoubi (2016), Nugroho & Darsono (2018) dan
Nguyen et al., (2021) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Serta penelitian yang dilakukan Al-Fayoumi et al., (2010) dan
Kumaat (2013) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Beberapa penelitian jangka panjang ini telah menunjukkan bahwa
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba mungkin tidak konsisten dari
waktu ke waktu, dengan beberapa periode menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.

Pengaruh Hubungan Sosial CEO dengan Komisaris Independen terhadap Manajemen
Laba

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam uji koefisien regresi parsial (uji-t)
menunjukkan hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen memiliki koefisien regresi
positif yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan hubungan sosial cenderung
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menaikkan praktik manajemen laba. Serta, pengaruhnya signifikan dan hasil hipotesis
diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial CEO dengan Komisaris
Independen berpengaruh terhadap manajemen laba.

Shaique et al., (2017) dalam penelitiannya menggunakan teori keagenan, hubungan
sosial dapat memperbesar konflik kepentingan antara prinsipal dan agen Kkarena
mempengaruhi tingkat pengawasan komisaris independen terhadap kinerja manajemen yang
mewakili kepentingan prinsipal. Hubungan sosial antara CEO dengan Komisaris Independen
dapat meningkatkan persahabatan, melemahkan pengawasan dan independensi formal dengan
meningkatkan ekspektasi dalam interaksi kelompok atau dewan yang dapat secara sadar atau
tidak sadar melemahkan kemampuan komisaris yang secara formal independen untuk
mempertanyakan atau tidak setuju dengan upaya CEO dalam mengelola keuangan
perusahaan. Sehingga, perusahaan dengan lebih banyak hubungan sosial cenderung
mengelola laba untuk menghindari kegagalan memenuhi perkiraan laba analis, menghindari
pelaporan kerugian, menghindari pelaporan penurunan laba, dan melaporkan akrual
(pendapatan) dengan kualitas lebih rendah (Krishnan et al., 2011 ; Shaique et al., 2017).

Temuan dalam penelitian ini membuktikan hubungan sosial antara CEO dengan
Komisaris Independen dapat meningkatkan praktik manajemen laba yang menimbulkan
kekhawatiran tentang efektivitas pengawasan dan independensi komisaris independen ketika
memiliki hubungan sosial yang kuat dengan CEO. Hubungan sosial antara CEO dengan
Komisaris  Independen perlu diwaspadai dan mendorong perusahaan  untuk
mempertimbangkan kebijakan dengan tujuan membatasi hubungan sosial yang terlalu dekat
antara eksekutif dan pengawas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Krishnan et al., (2011) dan Shaique et al., (2017) yang menemukan bahwa
hubungan sosial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan
manajerial dan hubungan sosial CEO dengan Komisaris Independen terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.
Dari hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Variabel kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Variabel hubungan sosial
CEO dengan Komisaris Independen berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini mengungkapkan implikasi penting bagi praktik tata kelola
perusahaan di Indonesia. Tidak adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba menunjukkan bahwa faktor ini mungkin belum efektif untuk menyelaraskan
kepentingan prinsipal dan agen. Di sisi lain, pengaruh positif signifikan dari hubungan sosial
CEO dengan komisaris independen terhadap manajemen laba menginterpretasikan adanya
potensi keterlibatan hubungan pada independensi pengawasan. Temuan ini menekankan
bahwa pentingnya untuk memperketat kriteria pemilihan komisaris independen,
meningkatkan transparansi hubungan sosial, dan memperkuat mekanisme yang menjamin
objektivitas pengawasan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih komprehensif dalam menangani masalah manajemen laba, termasuk
peningkatan transparansi pelaporan keuangan, penguatan peran auditor, dan edukasi tentang
dampak negatif praktik ini kepada semua pemangku kepentingan di pasar modal Indonesia.

Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini, yaitu: (1) Rendahnya nilai Adjusted R Square berarti
besar kemungkinan terdapat variabel lainnya yang dapat mempengaruhi manajemen laba di
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penelitian ini. (2) Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur dan masih
sedikit yang sesuai kriteria pemilihan sampel. Sehingga penelitian ini belum bisa menjelaskan
secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi manajemen laba lebih. (3) Penilaian hubungan
sosial pada penelitian ini belum menangkap intensitas atau kualitas hubungan, serta menggali
lebih dalam jenis hubungan sosial yang dimiliki.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa saran untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas
lingkup sampel yang digunakan, serta melakukan analisis komparatif antara berbagai sektor
untuk melihat apakah pengaruh ini konsisten di berbagai konteks. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas dan mengali informasi lebih untuk penilaian hubungan sosial,
seperti melihat hubungan alumni berdasarkan tahun dan pekerjaan masa lalu berdasarkan
tahun yang sama, serta pernah apakah sebelumnya pernah berada dalam organisasi yang sama,
serta jumlah rangkap jabatan dengan indikator pemberian skor nilai yang berbeda
berdasarkan tingkat kedekatan hubungan.
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